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ABSTRAK 

Ridha Fitriana: 1501420950,  Figur Pemudi dalam Kisah-Kisah Alquran, 

Skripsi 2019, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir, Pembimbing: (1) Dra. Mulyani, M. Ag, (2) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I. 

 

Kata Kunci: Figur, Pemudi, Kisah-Kisah Alquran. 

Alquran yang mulia datang dengan membawa hak-hak kaum perempuan 

yang belum pernah ada dalam undang-undang agama manapun. Alquran 

mengangkat derajat perempuan itu dari lembah kehinaan. Kisah-kisah perempuan 

dalam Alquran menggambarkan kemuliaan dan kesempurnaan yang dimiliki 

perempuan sama seperti yang dicapai laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan dalam Alquran tidak hanya tinggal dalam lingkup domestik seperti 

anggapan kalangan yang mendeskriditkan kaum perempuan. Bahkan di antara 

mereka telah memainkan perannya yang sangat mulia di usianya yang masih 

muda atau dapat disebut pemudi. Masa muda adalah masa terpenting. Demikian 

berharganya masa ini, karena masa muda adalah masa yang menentukan. 

Menentukan hari depannya, terutama kehidupannya, kehidupan keluarganya, 

bahkan nasib bangsa dan negara ada di tangannya. Oleh karena itu, bimbingan dan 

arahan bagi mereka sangat diperlukan demi kehidupan ke arah perkembangan 

yang baik. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran 

figur pemudi dalam kisah Alquran dan ‘ibrah apa saja yang dapat diambil dari 

figur pemudi yang ada dalam kisah Alquran. Untuk menjawab permasalahan 

tersebut penelitian ini mengambil bentuk penelitian kepustakaan (library 

research). Mengingat bahwa data dihimpun berupa ayat-ayat Alquran yang 

berkaitan dengan tema figur pemudi dalam kisah-kisah Alquran, maka metode 

seperti ini dalam metodologi tafsir/’ulum al-qur’ân dinamakan metode Tafsir 

Maudhȗ’iy (tematik). 

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa pandangan Alquran tentang 

pemudi berbeda dengan pencitraan jahiliyah yang sangat merendahkan 

perempuan. Alquran melukiskan gambaran pemudi ideal sebagai perempuan yang 

aktif, produktif, dinamis, sopan, mandiri, namun tetap terpelihara iman dan 

akhlaknya. Bahkan, Alquran memberikan ciri-ciri ideal seorang pemudi muslimah 

sebagai berikut: 1.Keteguhan Iman, 2.Kemandirian dalam Ekonomi, 

3.Kemandirian Politik, 4.Kemandirian dalam Pilihan Pribadi, dan 5.Kemandirian 

dalam Mengambil Sikap. ‘Ibrah dari kisah pemudi dalam Alquran diantaranya, 

kisah Alquran mengandung nasehat keagamaan, menguatkan risalah Islam tentang 

kebebasan perempuan dari keterbatasan geraknya di ruang publik, dan asas 

kepedulian serta perlindungan terhadap perempuan.  
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MOTTO 

 

                           

                        

   

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita 

yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 

(Q.S. Yusuf/12: 111) 
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senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat, serta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal  

 
 No :  Arab : Nama : Latin                          No : Arab : Nama :  Latin 

 Tha Th ط .Alif A   16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B   17 ب .2

 ‘ Ain ع .Ta T   18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts   19 ث .4

 Fa F ف .Jim J   20 ج .5

 Qaf Q ق .H H   21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh   22 خ .7

 Lam L ل .Dal D   23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz   24 ذ .9

 Nun N ن .R R   25 ر .10

 Waw W و .Zai Z   26 ز .11

 Ha H ه .Sin S   27 س .12

 ` A ء .Syin Sy   28 ش .13

 Ya Y ي .Sh Sh   29 ص .14

       Dhad Dh ض .15

 

B. Mad dan Diftong  

1. Fathah Panjang  : Ȃ/ȃ  4.  أو : Aw 

2. Kasrah Panjang  : Ȋ/ȋ  5.  أي : Ay 

3. Dhammah   : Ȗ/ȗ 
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Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap.  

Misalnya; ربنّا  ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ;  

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعة ditulis al-

qâri’ah,  المساكين ditulis al-masâkîn, لحونفالم  ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 
Bila diikuti oleh huruf qamariah ditulis al, misalnya ; الكافرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال  ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ه) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة  ditulis al-baqarah. 

Bila bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال  ditulis zakât al-mâl, 

atau  سورة النساء ditulis sûrah an-Nisâ’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;  وهو
 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn خيرالرّزقين 
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C. Singkatan-singkatan 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa    

H.R. : Hadis Riwayat 

NIP : Nomor Induk Pegawai   

Swt. : Subhanahu wa Ta’ala 

Vol. : Volume     

Q.S. : Qur’an Surah 

Saw. : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salim  

t.th. : Tanpa Tahun Terbit 

terj. : Terjemahan 

No. : Nomor 

Dkk. : Dan Kawan-kawan 
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